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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

                  Menurut  world  health  organization tahun 2017 Di wilayah afrika Jumlah 

anak Stunting telah meningkat dari tahun 2000 jumlah Stunting mencapai 50,4 juta 

dan pada tahun 2016 mencapai 58,5 juta, sedangkan di wilayah Zambia mencapai 

40%. Pemantauan Status  Gizi  (PSG)  mengenai  prevalensi  balita  pendek di  

Indonesia pada tahun  2015  sebesar  29%  balita,  Indonesia  termasuk  kategori  

pendek dengan persentase tertinggi  di Provinsi Nusa Tenggara Timur dan Sulawesi 

Barat. balita sangat pendek sebesar 8,6% dan pendek sebesar 19,0%. Angka Stunting 

secara nasional menunjukkan perbaikan dengan turunnya tren  sebesar 3,3 persen dari 

27.7 persen tahun 2019 menjadi 24,4 persen tahun 2021. Data ini disampaikan oleh 

Wakil Menteri Kesehatan dr. Dante Saksono Harbuwono saat acara Launching Hasil 

Studi Satus Gizi Balita Indonesia (SSGI) 2021 di Jakarta (27/12). (Hayyudini, 2017) 

             Data SSGI 2021 ini, evaluasi tetap perlu dilakukan terlebih jika angka stunted 

(pendek menurut usia) dikaitkan dengan angka wasted (kurus menurut tinggi badan) 

sesuai standar yang ditetapkan WHO, hanya Bali menjadi satu-satunya provinsi 

berkategori baik dengan angka stunted rendah (<= 20 persen) yakni 10.9 persen dan 

wasted rendah (<= 5 persen) yakni 3 persen.Untuk provinsi dalam kategori kronik 

dengan angka stunted rendah dan wasted tinggi, di dalamnya terdapat 5 provinsi 

antara lain Lampung, Bangka Belitung, Kepulauan Riau, DKI Jakarta, dan 

Yogyakarta. Kemudian, kategori akut dengan angka stunted tinggi dan wasted rendah 

adalah Bengkulu.  

                 Berat badan lahir rendah adalah gambaran kesehatan masyarakat termasuk 

ibu dengan malnutrisi jangka panjang, kesehatan yang buruk, kerja keras dan 
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kehamilan yang buruk. Secara individual, BBLR merupakan prediktor penting dalam 

kesehatan dan kelangsungan hidup bayi baru lahir dan dikaitkan dengan risiko tinggi 

pada anak-anak. Berat lahir pada umumnya erat kaitannya dengan pertumbuhan 

perkembangan jangka panjang. Dengan demikian, dampak selanjutnya dari BBLR 

bisa dalam bentuk kegagalan pertumbuhan. Seseorang yang lahir dengan BBLR akan 

merasa sulit untuk mengejar ketinggalan dengan pertumbuhan awal. Pertumbuhan 

yang tertinggal secara normal akan menyebabkan anak menjadi Stunting.     

        Malnutrisi yang terjadi selama kehamilan bisa mengakibatkan BBLR sebab ibu 

tidak memperoleh asupan gizi yang cukup sehingga, asupan gizi untuk janin pun 

menjadi berkurang. Kurangnya asupan gizi ini bisa mengakibatkan gangguan 

pertumbuhan dan perkembangan pada janin, sehingga bayi lahir dengan berat badan 

rendah. Malnutrisi kronis ketika wanita hamil disebabkan oleh kurangnya asupan 

makanan yang berhubungan dengan bayi berat lahir rendah. Hal ini menunjukkan 

efek yang penting bagi kesehatan selanjutnya sehingga BBLR sangat mungkin 

menjadi balita pendek sehingga kejadian BBLR disebabkan oleh gizi selama 

kehamilan sehingga risiko pertumbuhan pada bayi balita menyebabkan masalah 

dengan masalah pertumbuhan yang  terhambat.   

           Kehamilan merupakan masa kehidupan yang penting. Pada masa itu ibu harus 

mempersiapkan diri sebaik-baiknya untuk menyambut kelahiran bayinya. Ibu sehat 

akan melahirkan bayi yang sehat. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

kesehatan ibu adalah gizi ibu. Masa hamil adalah masa di mana seorang wanita 

memerlukan berbagai unsur gizi yang jauh lebih banyak daripada dalam keadaan 

biasa.  

               Disamping untuk memenuhi kebutuhan tubuhnya sendiri berbagai zat gizi 

itu juga diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan janin yang ada dalam 

kandungannya, sebab defisiensi gizi selama kehamilan dapat memberikan efek yang 
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merugikan ibu maupun anaknya. Menurut Survey Demografi Kesehatan Indonesia 

(SDKI) pada tahun 2005 angka Kematian Bayi (AKB) yaitu 32/1000 Kelahiran 

Hidup.  

              Di Indonesia angka BBLR sebesar 10-14 % salah satu angka tertinggi di 

negara sedang berkembang (Husaini 2018), sedangkan dari hasil penelitian 

terdahulu disebutkan bahwa di ruang bangsal persalinan di RSUD Dr. Moewardi 

Surakarta, pada tahun 2015 didapatkan angka BBLR sebanyak 193 kasus (11,8 %) 

dari 1628 jumlah kelahiran hidup. Angka ini lebih besar dari target BBLR yang 

ditetapkan pada sasaran program perbaikan gizi menuju Indonesia Sehat 2015 

yakni maksimal 7% 

              Ibu hamil yang berusia kurang dari 20 tahun memiliki resiko melahirkan bayi 

BBLR 1,5 – 2 kali lipat dibandingkan ibu hamil dalam rentang usia 20 – 35 tahun. Ibu 

beresiko melahirkan pada usia > 35 tahun sebab fungsi organ dan kesehatannya mulai 

menurun sehingga ada kemungkinan mengalami perdarahan dan partus lama, serta 

BBLR. Ibu dengan usia risiko tinggi memerlukan lebih banyak energi tambahan saat 

sedang mengandung janin. Kondisi kehamilan ibu sangat dipengaruhi oleh usia 

karena bukan hanya ada kaitannya dengan kematangan organ reproduksi, tapi juga 

berhubungan dengan kondisi psikologis utamanya kesiapan Ibu dalam menerima 

kehamilan. Faktor lainnya yang mempengaruhi berat badan bayi yang dilahirkan 

adalah paritas atau jumlah kehamilan/persalinan sebelumnya, hal ini berkaitan dengan 

kesuburan rahim seorang wanita. 

             Status gizi ibu sebelum dan selama hamil dapat mempengaruhi pertumbuhan 

janin yang sedang dikandung. Bila mengalami kekurangan gizi selama hamil akan 

menimbulkan masalah. Masalah gizi kurang pada ibu hamil ini dapat dilihat dari 

kejadian anemia (Waryana, 2016). Ibu hamil yang menderita anemia mempunyai 

risiko kesakitan yang lebih besar terutama pada trisemester III kehamilan 
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dibandingkan dengan ibu hamil normal. Akibatnya mereka mempunyai risiko yang 

lebih besar melahirkan bayi dengan BBLR, kematian saat persalinan, pendarahan, dan 

pasca-kehamilan yang sulit karena lemah dan mudah mengalami gangguan kesehatan  

              Menurut Malrmi (2013) daln Istialny (2013) aldal beberalpal falktor yalng 

mempengalruhi gizi ibu halmil, dialntalralnya l aldallalh umur, pendidikaln, tingkalt pekerjalaln 

fisik daln palritals. Umur mempengalruhi kalrenal ibu halmil yalng berumur kuralng dalri 16 

talhun daln lebih dalri 35 talhun termalsuk golongaln ya lng berisiko tinggi, selalin itu, 

energi yalng dibutuhkaln bertalmbalh. Alktifitals/tingkalt pekerjalaln fisik mempengalruhi 

kalrenal semalkin balnyalk alktifitals yalng dilalkukaln ibu halmil, malkal energi ya lng 

dibutuhkaln jugal semalkin balnya lk. Kealdalaln sosiall ekonomi dikalitkaln dengaln 

rendalhnyal pendidikaln sehinggal tingkalt konsumsi palngaln daln gizi menjaldi rendalh. 

Palritals mempengalruhi kalrenal terlallu sering halmil dalpalt mengurals caldalngaln zalt gizi 

dallalm tubuh  menurut penelitialn yalng dilalkukaln oleh Yuni Uswaltun Khalsalnalh daln 

Sudilalh umur, pendidikaln, pekerjalaln staltus pekerjalaln, daln palritals merupalkaln falktor 

ya lng mempengalruhi staltus gizi paldal ibu halmil. 

            Kehalmilaln lebih dalri 4 alnalk termalsuk kehalmilaln risiko tinggi ya lng dalpalt 

menyebalbkaln BBLR, nutrisi kuralng, tumbuh kembalng lebih lalmbalt, lebih sering 

terkenal penyalkit, sertal pendidikaln/intelegensial alkaldemis lebih rendalh. Jumlalh palritals 

ibu berbalnding lurus dengaln pengetalhualnnya l, hall ini berkalitaln dengaln pengallalmaln 

sendiri malupun oralng lalin, seperti seoralng ibu halmil yalng telalh memiliki palritals dia l 

alkaln mempunya li pengallalmaln sebelumnya l jikal dibalndingkaln dengaln merekal yalng 

belum mempunya li palritals. Staltus gizi ibu halmil salngalt penting dalpalt mempengalruhi 

pertumbuhaln jalnin sejalk pembualhaln daln selalmal kehalmilaln. Gizi ibu halmil juga l 

menentukaln beralt balyi ya lng dilalhirkaln, oleh sebalb itu pemalntalualn gizi ibu halmil 

perlu dilalkukaln. Untuk mengetalhui staltus gizi didalsalrkaln paldal ukuraln alntropometri 

Lingkalr Lengaln Altals dengaln stalndalrd Kekuralngaln Energi Kronis (KEK) merupalkaln 
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sualtu kealdalaln dimalnal staltus gizi seseoralng buruk disebalbkaln kalrenal kuralngnyal 

konsumsi palngaln sumber energi ya lng mengalndung zalt gizi malkro ya lng berlalngsung 

lalmal altalu menalhun Alpalbilal ukuraln lilal kuralng dalri 23,5 cm. 

           Menurut Dinals kesehaltaln kotal baltalm talhun 2018 jumlalhballital yalng mengallalmi 

Stunting  sebalnya lk 1.984 ballital (1,4 %), berdalsalrkaln daltal  tersebut kejaldialn Stunting 

tertinggi terdalpalt wilalya lh Puskesmals Baltu Aljisebalnyalk 746 ( 4,9 % ),  

PuskesmalsSalmbalu 54 ( 5,0 % ),Puskesmals Botalnial sebalnyalk 204 (1,7%),Puskesmals 

Sei Palncur sebalnyalk139 ( 1,4 %).  Daltal  dalri Puskesmals Baltu Alji  Kotal Baltalm. 

menunjukkaln jumlalh Ballital aldallalh 17.500 Ballital. JumlalhPosyalndu yalng aldal di 

Wilalya lh  Kerjal Puskesmal baltu Alji aldallalh  40  Posyalndu Ballital yalng  terkenal Stunting  

berjumlalh 31 ballital.    

           Dalmpalk buruk ya lng dalpalt ditimbulkaln  oleh malsallalh gizi kronis, dallalm jalngkal 

pendek  aldallalh tergalnggunyal perkembalngaln otalk,  kecerdalsaln, pertumbuhaln fisik, 

daln galnggualn  metalbolisme dallalm tubuh. Sedalngkaln dallalm  jalngkal  palnjalng  aldallalh  

menurunnyal  kemalmpualn kognitif daln prestalsi belaljalr,  menurunnya l kekeballaln 

tubuh, daln risiko tinggi  munculnyal penyalkit dialbetes, kegemukaln,  penya lkit jalntung 

daln pembuluh dalralh, kalnker,  stroke, daln disalbilitals paldal usial tual, sertal  kuallitals kerjal 

ya lng tidalk kompetitif yalng  beralkibalt  paldal  rendalhnyal  produktivitals  ekonomi              

Dalmpalk BBLR dallalm jalngkal palnjalng,  ya litu galnggualn yalng dalpalt muncul alntalra l 

lalin:  galnggualn  pertumbuhaln daln perkembalngaln,  penglihaltaln  (retinopalti),  

pendengalralaln,  penya lkit palru kronis, kenalikaln alngkal kesalkitaln  daln frekuensi 

kelalinaln balwalaln sertal sering  malsuk rumalh salkit. Komplikalsi lalngsung yalng  diallalmi 

bisal terjaldi hipotermi, galnggualn caliraln  daln  elektrolit, hiperbilirubinemial, sindromal  

galwalt nalfals, palten duktus alrteriosus, infeksi  perdalralhaln  intra lventrikuler  alpneal  of  

premalturity daln alnemial (Depkes, 2010). Peraln dallalm menalnggulalngi  Stunting  

dialntalralnyal aldallalh memberikaln alsi eksklusif  daln malkalnaln pendalmping, alsi yalng 



 

6 

 

bergizi,  pemberialn talblet zaltbesialtalu multivitalmin,  pemberialn obalt calcing paldal 

alnalk, pemberialn  suplemen vitalmin Al untuk alnalk ballital. 

           Dalri halsil studi pendalhulualn di Puskesmals Mentalralu paldal Talnggall 7 Jalnualri 

2022   didalpaltkaln daltal dalri Puskesmals Mentalralu 3 bulaln paldal talhun 2021  teralkhir di 

dalpaltkaln ballital  83 oralng mengallalmi Stunting Posyalndu Paltalm Lestalri daln Tibaln 

Indalh , 51  ballital yalng memiliki riwalyalt BBLR, Ballital  ya lng mengallalmi  Stunting. 

dalri  daltal  tersebut didalpaltkaln 33 ballital yalng BB normall mengallalmi Stunting .  

           Upalyal dallalm memperbaliki pralktik pemberialn malkaln, ralngsalngaln psikososiall, 

pralktik kebersihaln/higyene, salnitalsi lingkungaln daln pemalnfalaltaln pelalya lnaln 

kesehaltaln memiliki peraln yalng besalr dallalm pertumbuhaln tinggi baldaln alnalk. 

Sedalngkaln  penelitialn ya lng di lalkukaln oleh (venny malrisali kullu,dkk, 2017) 

menunjukkaln balhwal aldalnyal hubungaln alntalral polal alsuh Ibu dengaln kejaldialn Stunting 

paldal ballital usial 24-59 bulaln di Desal Walwaltu Kecalmaltaln Moralmo Utalral Kalbupalten 

Konalwe Selaltaln Talhun 2017.(Distial Halyyudini, 2017).  

         Berdalsalrkaln uralialn-uralialn di altals daln dalri daltal-daltal yalng aldal, malkal peneliti 

memalndalng malsallalh ini salngalt tepalt di kalji melallui sebualh penelitialn. Malkal penulis 

tertalrik untuk melalkukaln penelitialn dengaln judul : Hubungan BBLR Dan Faktor 

Status Gizi  Ibu Selama Kehamilan Terhadap Kejadian Stunting Pada Balita 

Usia 12-60 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Mentarau Kota Batam Tahun 

2022 

B. Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln uralialn laltalr belalkalng di altals, malkal rumusaln malsallalh penelitialn ini 

aldallalh : “Alpalkalh aldal Hubungaln BBLR daln Falktor Staltus Gizi  Ibu Selalmal Kehalmilaln 

Dengaln Kejaldialn Stunting Paldal Ballital Usial 12-60 Bulaln Di Wilalyalh Puskesmals Mentalralu 

Kotal Baltalm Talhun 2022?  
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C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetalhui Hubungaln BBLR Daln Falktor Gizi Ibu Selalmal Kehalmilaln  

Dengaln Kejaldialn Stunting Paldal Ballital Usial 12-60 Bulaln Di Puskesmals Mentalralu 

Talhun 2022   

2. Tujuan Khusus 

al. Mengetalhui Galmbalraln BBLR Paldal Ballital Usial 12-60 Bulaln Di Wilalya lh Kerja l 

Puskesmals Mentalralu Kotal Baltalm Talhun 2022 

b. Mengetalhui Galmbalraln Staltus Gizi  Ibu Selalmal Kehalmilaln  Di Wilalyalh Kerjal 

Puskesmals Mentalralu Kotal Baltalm  Talhun 2022 

c. Mengetalhui Kejaldialn Stunting Paldal Ballital Usial 12-60 Bulaln Di Wilalya lh Kerjal 

Puskesmals Mentalralu Kotal Baltalm Talhun 2022 

d. Mengalnallisis Hubungaln  BBLR dengaln Kejaldialn Stunting Paldal Ballital Usial 12-60 

Bulaln Di Wilalya lh Kerjal Puskesmals Mentalralu Kotal Baltalm Talhun 2022 

e. Mengalnallisis Hubungaln  Falktor Staltus Gizi Ibu Selalmal Halmil dengaln Kejaldialn 

Stunting Paldal Ballital Usial 12-60 Bulaln Di Wilalyalh Kerjal Puskesmals Mentalralu Kotal 

Baltalm Talhun 2022 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Praktek Keperawatan  

Halsil penelitialn ini di halralpkaln dalpalt di gunalkaln sebalgali sallalh saltu rujukaln 

dallalm Melalksalnalkaln Penalngalnaln daln Menalmbalh Pengetalhualn Mengenali Kejaldia ln 

Stunting di Di Wilalyalh Kerjal Puskesmals Mentalralu Kotal Baltalm  Talhun 2022 

 

2. Bagi Pendidikan Keperawatan  

      Penelitialn ini di halralpkaln dalpalt di gunalkaln sebalgali referensi balgi Peralwalt Di lalpalngaln   

ya lng berkalitaln dengaln kejaldialn Stunting  

3.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitialn ini di halralpkaln dalpalt di gunalkaln sebalgali referensi balgi peneliti 

selalnjutnyal ya lng berkalitaln dengaln kejaldialn Stunting .  

E. Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitialn ini berjudul “Hubungaln BBLR  Daln Falktor Staltus Gizi Ibu  Dengaln  

Kejaldialn Stunting Paldal Ballital Usial 12-60 Bulaln Di Wilalya lh Kerjal Puskesmals Mentalralu 

Kotal Baltalm Talhun 2022,  Dalri judul di altals malkal di tetalpkaln valrialbel penelitialn ya lkni 

sebalgali valrialbel independen  aldallalh BBLR Daln Falktor Gizi Ibu Salalt Halmil, valrialbel 

dependen kejaldialn stunting penelitialn ini alkaln dilalkukaln mulali bulaln Alpril, penelitialn ini 

menggunalkaln metode penelitialn korelalsi dengaln design yalng digunalkaln aldallalh design 

cross sectionall. 

 

 

 


